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SUMMARY 

 

ZERIKA REGINA RAMADHAN FITRI, The Influence Of NPK Fertilizer 

16:16:16 On The Growth And Yield Of Red Chili (Capsicum annuum L.) Gada 

F1 Variety (Supervised by SUSILAWATI). 

 

This study aims to determine the effect of the application of NPK 16:16:16 

fertilizer on the growth and yield of red chili varieties Gada F1. This research was 

carried out at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, North Indralaya District, Ogan Ilir, South Sumatra from June to 

August 2022. The design used in this study was a Randomized Block Design 

(RBD) and the observations were analyzed by analysis of variance. and 5% BNT. 

The treatment in this study was a dose of NPK fertilizer which consisted of 4 

levels of NPK fertilization, each treatment was repeated three times, then in each 

replication there were three plants so that there were 36 plants. The treatments 

were P0 = control (without NPK fertilizer), P1 = 2,5 gram of NPK/polybag (100 

kg/ha), P2 = 5 gram of NPK/polybag (200 kg/ha), P3 = 7,5 gram of NPK/polybag 

(300 kg/ha). Parameters observed included plant height, number of leaves, crown 

diameter, leaf greenness, flowering age, number of fruits per plant, fruit weight 

per plant, fruit diameter, fruit length, number of branches, fresh weight of roots, 

fresh weight of crown, dry weight of roots. , and the dry weight of the crown. The 

results of this study showed that the application of NPK 16:16:16 fertilizer had a 

significant effect on the parameters of leaf number, crown diameter, leaf 

greenness, fruit weight, fruit number, fruit length and fruit diameter, but had no 

significant effect on plant height parameters, flowering age. , number of branches, 

fresh weight of roots, fresh weight of crown, dry weight of roots, and dry weight 

of crown. The application of NPK fertilizer at a dose of 7,5 gram/polybag or 

equivalent to 300 kg/ha is the best treatment for each observation parameter. 
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RINGKASAN 

 

ZERIKA REGINA RAMADHAN FITRI, Pengaruh Pemberian Pupuk NPK 

16:16:16 Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Cabai Merah (Capsicum 

annuum L.) Varietas Gada F1 (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah varietas 

Gada F1. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2022. Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan hasil 

pengamatan dianalisis dengan analisis sidik ragam dan BNT 5%. Perlakuan dalam 

penelitian ini adalah dosis pupuk NPK yang terdiri dari 4 taraf pemupukan NPK, 

masing-masing perlakuan diulang tiga kali, kemudian setiap ulangan terdapat tiga 

tanaman sehingga terdapat 36 tanaman. Perlakuan tersebut adalah P0 = kontrol 

(tanpa pupuk NPK), P1= 2,5 gram NPK/polybag (100 kg/ha), P2 = 5 gram 

NPK/polybag (200 kg/ha), P3 = 7,5 gram NPK/polybag (300 kg/ha). Parameter 

yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter tajuk, tingkat 

kehijauan daun, umur berbunga, jumlah buah per tanaman, berat buah per 

tanaman, diameter buah, panjang buah, jumlah cabang, berat segar akar, berat 

segar tajuk, berat kering akar, dan berat kering tajuk. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada 

parameter jumlah daun, diameter tajuk, tingkat kehijauan daun, berat buah, jumlah 

buah, panjang buah dan diameter buah, namun tidak berpengaruh nyata pada 

parameter tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah cabang, berat segar akar, berat 

segar tajuk, berat kering akar, dan berat kering tajuk. Pemberian pupuk NPK 

dengan dosis 7,5 gram/polybag atau setara dengan 300 kg/ha merupakan 

perlakuan terbaik disetiap parameter pengamatan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Tanaman hortikultura mempunyai berbagai jenis, diantara jenis tanaman 

hortikultura di Indonesia yang cukup banyak di budidayakan adalah cabai  merah  

(Ratnaningtyas dan Pudjihartati, 2019). Cabai  merupakan  salah satu komoditas  

sayuran  yang sangat potensial dan mempunyai potensi untuk terus dikembangkan 

dikarenakan nilai ekonominya cukup tinggi.  Cabai  memasuki posisi yang cukup 

penting dalam daftar pangan, walaupun diperlukan dalam jumlah kecil, namun 

setiap harinya dikonsumsi oleh hampir semua penduduk Indonesia (Tsurayya dan 

Kartika, 2015).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, produksi cabai merah besar di 

Indonesia mencapai 1,36 juta ton pada tahun 2021, Jawa Barat merupakan 

produsen cabai merah paling banyak di Indonesia pada 2021, yakni 343.067 ton 

atau 25,2%, Sumatera Utara menyusul dengan produksi cabai merah sebesar 

210.220 ton atau 15,45%. Lalu, produksi cabai merah besar di Jawa Tengah 

sebanyak 169.282 ton atau 12,44% (Badan Pusat Statistik, 2021). Namun 

demikian, produksi cabai merah sangat berfluktuatif sehingga menyebabkan naik 

turunnya harga di pasaran. Usaha untuk meningkatkan produksi cabai merah yaitu 

berupa penggunaan varietas unggul dan pemupukan yang tepat (Murwito et al., 

2010). 

Pemupukan yaitu upaya pemberian atau penambahan unsur hara ke 

tanaman-tanaman yang dibudidayakan. Pendapat ini sejalan menurut Dewanto et 

al, (2017) bahwa pemupukan merupakan upaya meningkatkan produksi dan mutu 

tanaman dengan cara unsur hara yang hilang diganti dengan ditambahnya unsur 

hara baru yang tanaman butuhkan, sehingga hara tanaman tersedia. Tindakan 

pemupukan pada hakikatnya diberikan untuk mencukupi kebutuhan unsur hara 

bagi tanaman, terlebih bagi tanaman yang suplai haranya tidak mencukupi 

(Soenyoto, 2016). Pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk organik maupun 

anorganik. Pupuk NPK termasuk ke dalam salah satu pupuk anorganik. Unsur 

hara nitrogen, fosfor atau P dan kalium dibutuhkan tanaman untuk dapat tumbuh 
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dan berproduksi secara optimal dalam jumlah yang cukup. Unsur hara primer 

yang sangat penting yang diperlukan tanaman dalam jumlah yang cukup tersebut 

adalah N,P, dan K, sehingga pertumbuhannya optimal (Sumarni et al., 2012). 

Pupuk majemuk diantaranya yaitu pupuk NPK unsur hara yang dikandung 

lebih dari satu jenis sehingga dapat menambah kesuburan tanah. Pupuk majemuk 

ini diharapkan mudah diserap oleh akar tanaman dan akan mampu memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman budidaya sehingga produksi tanaman tersebut dapat 

meningkat karena mengandung senyawa ammonium nitrat, ammonium dihidrogen 

fosfat, serta kalium klorida (Setiawan, 2016). Pupuk majemuk NPK Mutiara 

16:16:16 yang kandungan unsur haranya Nitrogen (16%), Posfor (16%) dan 

Kalium (16%) yang berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. NPK Mutiara 

yang diberikan dengan takaran 180 gram/petak memberikan  hasil terbaik pada 

tanaman jagung, dimana mendapatkan rerata pengamatan tinggi tanaman tertinggi 

sebesar 192,72 cm, jumlah daun sebesar 15,65 helai, panjang tongkol sepanjang 

17,16 cm dan diameter tongkol sebesar 3,46 cm (tanpa kelobot), berat 100 biji 

sebesar 33,42 gram, serta produksi biji kering sebesar 6,03 ton/ha (Hamid, 2020). 

Menurut penelitian Prasetya (2014), pupuk NPK Mutiara yang diberikan 

berpengaruh nyata pada tinggi cabai merah keriting pada saat tanaman berumur 40 

hari setelah tanam dan 60 hari setelah tanam, dan memberikan pengaruh yang 

tidak nyata pada tinggi tanaman saat tanaman berumur 20 hari setelah tanam, 

umur berbunga, jumlah cabang, jumlah buah per tanaman dan berat buah per 

tanaman. Menurut Setiawan (2016), pengaplikasian pupuk NPK dengan dosis 7,5 

gram/tanaman menghasilkan berat kering brangkasan dan tinggi tanaman cabai 

merah yang baik, sedangkan pupuk NPK dengan dosis 5 gram/tanaman 

memberikan hasil yang baik pada beberapa parameter pengamatan umur berbunga 

dan luas daun cabai merah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh aplikasi pupuk NPK 16:16:16 dengan berbagai dosis yang 

diberikan pada media tanam terhadap pertumbuhan juga hasil tanaman cabai 

merah (Capsicum annuum L.) Varietas Gada F1. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian 

berbagai dosis pupuk NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai merah (Capsicum  annuum L.) varietas Gada F1. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pengaplikasian pupuk NPK 16:16:16 pada media tanam dengan 

dosis 7,5 gram/polybag atau setara dengan 300 kg/ha dapat memberikan pengaruh 

yang baik pada pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah (Capsicum annum 

L.) varietas Gada F1. 
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